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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas pada BAB IV mengenai hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat korelasi/hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam.
Hasil penelitian dari perhitungan uji korelasi product moment menunjukkan nilai signifikansi (p) 0,009 < dari 0,05 dan diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408, maka jika dilihat dari tabel interpretasi koefisien yaitu berada pada interval 0,40-0,599 yang artinya hubungan pada kedua variabel ini memiliki hubungan yang sedang. Selanjutnya, untuk melihat seberapa besar faktor yang mempengaruhi regulasi emosi (y) dengan pola asuh demokratis orang tua (x) dilihat dari pengujian koefisien determinasi, dan antara x dan y menghasilkan nilai R sq sebesar 0,166, yang artinya 16% regulasi emosi dipengaruhi oleh pola asuh demokratis orang tua. Sementara 84% regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya. Dengan demikian, hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua (x) dengan regulasi emosi (y) adalah saling berhubungan.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Peserta didik
Siswa diharapkan mampu untuk mengenali dan memahami terhadap emosi yang dirasakan. Siswa dapat melakukan aktivitas yang positif seperti berolahraga atau bercerita kepada orang yang dapat dipercaya agar mampu melakukan pengelolaan emosi yang sehat.
2. Untuk Guru BK dan Sekolah
Guru BK dan sekolah dapat membantu unruk mengoptimalkan dukungan terhadap perkembangan emosi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan program seperti konseling kelompok atau seminar, dan diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang mendukung agar siswa merasa bebas dan aman untuk mengekspresikan dirinya.
3. Untuk Orang Tua
Orang tua yang baik dapat menerapkan pola asuh demokratis ini secara konsisten dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri, namun tetap memberikan tanggung jawab dengan pengawasan yang baik. Orang tua dapat menjadi pendengar yang baik dan memberikan dukungan sehingga anak merasa nyaman untuk berbagi perasaannya serta dapat menjadi teladan dalam mengelola emosi.
4. Untuk Peneliti Selanjtnya
Untuk menambah ilmu dan mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan variabel yang lain untuk memperkuat atau menjadi perantara hubungan pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi siswa. Kemudian dapat mengembangkan program dengan melakukan latihan atau bimbingan disekolah untuk melihat pengelolaan emosi siswa, serta memperluas cakupan sampel ke jenjang pendidikan yang berbeda.
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